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ABSTRAK

Penelitian ini difokuskan pada perubahan bunyi etimon-etimon Proto-
Austranesia dalam bahasa simalungun. Tujuan dari penelitian ini adalah (1)
mengetahui perubahan bunyi fonem vokal yang terjadi pada etimon-etimon Proto-
Austranesia dalam bahasa simalungun, (2) menguraikan perubahan tipe-tipe bunyi
yang ada dalam etimon-etimon Proto-Austranesia dalam bahasa simalungun. Data
dalam penelitian ini, dianalisa mengunakan teori hukum bunyi. Metode dan teknik
yang digunakan merujuk kepada metode yang kompeten dan mampu dan
merujuk pada teknik bebas yang dicatat dalam pemerolehan data. Analisis data
dilakukan dengan metode perband@gan, analisis data dan pemaparan hasil
disampaikan dengan metodé¢ formal “dan informal. Seterusnya, penelitian ini
diperoleh melalui pertalian antara Proto-Austranesia dan bahasa Simalungun
secara detail sebagai berikut. Beberapa fonem Proto-Austronesia terwaris linier,
yaitu */i/. fonem Proto-Austronesia terwaris dengan perubahan, yaitu fonem */i/
menurunkan fonem /e/, fonem */u/ menurunkan fonem /o/, fonem */e/
menurunkan fonem /o/, fonem */ s/ menurunkan fonem /a/, fonem */a/
menurunkan fonem /o/. Ditemukan juga bebgrapa tipe perubahan bunyi, yaitu:
disimilasi, sinkop, apokop, aferesis, epentesis, protesis, metatesis, dan palatisasi.

Kata Kkunci: Perubahan Bunyi, Perubahan Makna, proto-Austronesia,
Simalungun

I. PENDAHULUAN

Bahasa-bahasa yang ada sekarang ini tidak muncul dengan begitu saja.
Sebelum sampai pada bentuk sekarang ini sudah pasti bahasa itu mengalami
perjalanan sejarah yang panjang dari bahasa asalanya. Bahasa proto austranesia
sebagai bahasa asal (induk) mengalami perubahan dalam bahasa turunan.

Pada dasarnya perubahan bahasa merupakan suatu fenomena yang bersifat
semesta dan universal. Bahasa merupakan alat bagi manusai untuk menyampaikan
ide, pendapat dan alat untuk berkomunikasi. Selanjutnya keraf mengungkapakan
(1980:1) bahwa bahasa merupakan sarana penyampaian gagasan atau pikiran.

Bahasa adalah alat komunikasi antara anggota masyarakat berupa simbol bunyi
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yang dihasilkan oleh alat ucap manusia. Pernandes (1996) juga menambahkan

bahwa perubahan bahasa sebagai fenomena yang bersifat umum dan dapat dilihat
dari perubahan bunyi pada tataran fonologi yang merupakan tataran kebahasaan
yang sangat mendasar dan penting dalam rangka telaah di bidang linguistik
historis komperative.

Linguistik historis komperative adalah suatu cabang ilmu dari bahasa yang
mempersoalkan bahasa dalam bidang waktu serta perubahan-perubahan unsur
bahasa yang terjadi dalam bidang waktu tersebut. Mbete (2013:1)
mengungkapkan bahwa linguistik Histori Komperative adalah cabang linguistik
yang mempelajari dan mengkaji bahasa dalam dimensi waktu khususnya masa
lalu. Linguistik Historis Komperative mempelajari data-data dari suatu bahasa
atau lebih, sekurang-kurangnya dua periode. Data-data dari dua periode itu
dibandingkan secara cermat untuk memperoleh kaida-kaidah perubahan yang
terjadi dalam bahasa tersebut.

Bahasa-bahasa yang ada diseluruh dunia memiliki kelompok-kelompok yang
disebut rumpun. Ada 147 rumpun bahasa yang ada di seluruh dunia diantaranya
adalah Afro-Asia, Algic, Altai, Amto-Musan, Andaman, Arafudin, Arai, dan
Austranesia.

Rumpun bahasa Austranesia merupakan salah satu rumpun yang jumlah
anggotanya terbesar didunia. Jumlah bahasa austranesia mencapai mencapai
sekitar 1.200 bahasa yang meliputi lebih dari setengah dunia, terbentang wilayah
pakainya dari madagaskar sampai pulau paskah di australia bellwood (2000:142).

Bahasa-bahasa yang masuk dalam suatu kelompok rumpun tersebut, sudah
jelas memiliki relasi atau hubungan kekerabatan dengan bahasa lainnya baik itu
jauh maupun dekat. Hal ini dapat dibuktikan melalui rekonstruksi unsur-unsur
retensi bersama atau pemertahanan dan inovasi atau perubahan dari bahasa
asalnya yang disebut proto bahasa, baik dalam tataran fonologi, leksikon, maupun
grammatikal.

Perubahan atau perkembangan bahasa yang terjadi pada bahasa-bahasa yang
diturunkan dari Proto-Austranesia termasuk bahasa batak simalungun. Perubahan
bahasa mencakup semua tataran bahasa, mulai dari tataran bunyi, kata, makna
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morfem, dan grammatikal. Sebagai contoh perubahan bunyi pada bahasa Proto-
Austranesia (PAN) dalam bahasa batak simalungun, misalnya kata PAN /* tanam'
>/tanom/, /*tulit/>/tulis/,/*poli/>/boli/,/*atép/,/atap/.

Adanya inovasi (Perubahan) kata-kata, menarik minat peneliti untuk meneliti
perubahan bunyi dan makna yang terjadi pada bahasa PAN (Proto-Austranesiz)
dalam bahasa simalungun.

Disamping itu, peneliti mencoba untuk mengangkat masalah dalam artikel im
yaitu: bagaimanakah perubahan bunyi pada etimon-etimon Proto-Austranesiz
yang terwaris dalam bahasa simalungun. Kemudian, jenis-jenis perubahan bunyi
apa sajakah yang terdapat pada etimon-etimon bahasa Proto-Austranesia yang
terwaris dalam bahasa simalungun.

Adapun tujuan peneliti dalam mengangkat masalah tersebut disebabkam
peneliti ingin menambah pengetahuan tentang perkembangan bahasa. Lebih
tepatnya penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perubahan bunyi yang terjads
pada etimon-etimon bahasa Proto-Austranesia dalam bahasa simalungun dam
untuk mengetahui jenis-jenis perubahan bunyi yang terdapat pada etimon-etimon

bahasa Proto-Austranesia dalam bahasa simalungun.

Metode dan teknik yang digunakan dalam penelitia ini ada tiga tahap: Pertama.
metode dan teknik pemerolehan data. Kedua, metode dan teknik analisis data
Ketiga, metode dan teknik penyajian hasil analisis data. Dalam tahap
pengumpulan data yang digunakan yaitu metode simak libat cakap dan bebas

libat cakap dengan teknik catat. Kemudian dalam menganalisis data yang

digunakan yaitu metode perbandingan. Dan dalam penyajian hasil analisis data

digunakan metode formal dan informal.

II. HASIL DAN PEMBAHASAN DATA
a. Pewarisan Fonem Vokal Proto-Austranesia
PAN/*i/>/BS/i/
Fonem PAN/*/secara teratur menurunkan fonem BS /i/ seperti tampak
dalam data yang dicontohkan dibawah ini:
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[ Posisi PAN BS
Awal *[igun/ *[igun/
Tengah */timbul/ /timbul/
Akhir */kunci/ /hussi/

%/i/ terwaris mengalami perubahan, yaitu fonem P

Fonem PAN */i/ terwaris secara linier BS /i/. Pewarisan linier P

secara teratur BS /i/ pada posisi awal, tengah, akhir.

/e/, untuk lebih jelasnya perhatikan data dibahwah ini:

AN */i/ terjadi

Disamping fonem PAN %/i/ terwaris secara linier ditemukan juga fonem PAN

AN */i/ menurunkan fonem BS

Posisi PAN BS
Awal */itik / Jetek /
Tengah */ diwata/ /debata /

Akhir - -

Seperti yang terlihat p

Penggantian fonem PAN

Meskipun ditemukan ad

pewarisannya mengalami p

perubahan BS /e/ terdapat pada posisi awal dan tengah.

vokal depan tinggi /i/ menjadi vokal depan sedang lel.

ada data diatas, fonem PAN */i/ terwaris mengalami

*/i/ dengan fonem /e/ pada kata diatas dapat

disimpulkan bahwa fonem /i/ berada pada satu tempat artikulasi yang sama, yaitu

anya perubahan fonem vokal PAN */i/ dalam

terbatas yaitu lima (5) dari 265 pasangan kognat.

erubahan BS /e/, perubahan yang di temukan hanya

PAN */u/ > BS v/
Fonem PAN */u/ terwaris secara linier BS /u/ seperti tampak pada data yang
dicontohkan dibawah ini:
Posisi PAN BS
Awal * [umur/ fumur/
Tengah */ihur/ /ihur/
Akhir */pusu/ /pusu/

Fonem PAN */u/ terwaris secara linier BS /w/. P

terjadi secara teratur BS /u/ pada posisi awal, tengah, akhir.
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Disamping fonem PAN */u/ terwaris secara linier ditemukan juga fonem
PAN */u/ terwaris mengalami perubahan yaitu fonem PAN */u/ menurunkam
fonem BS /o/, untuk lebih jelasnya perhatikan data dibawah ini:

Posisi PAN BS

Awal *futak/ /otak/
Tengah *tumbak/,*/tulur/ /tombak/,/ tolon/
Akhir */budu/ /oto/

Seperti yang terlihat pada data diatas, fonem PAN */u/ terwaris mengalami
perubahan pada BS /o/ pada posisi awal, tengah dan akhir.

Penggantian fonem PAN */u/ dengan fonem /o/ pada kata diatas dapat
disimpulkan bahwa fonem /u/ berada pada satu tempat artikulasi yang sama, yaita

posisi batang lidah sama-sama berada pada posisi belakang.

Fonem PAN */e/ > BS /e/
Fonem PAN */e/ terwaris secara linier BS/e/ seperti tampak pada data dibawah

ini.
Posisi PAN BS
Awal ) /I
Tengah */ tengok/ /tonggor/
Akhir */mate/ /mate/

Fonem PAN */e/ terwaris secara linier pada BS /e/. Pewarisan linier PAN */e'
terjadi secara teratur BS /e/ pada posisi tengah dan akhir.
Disamping fonem PAN */e/ terwaris secara linier BS /e/ juga ditemukan

fonem PAN */e/ terwaris mengalami perubahan, yaitu fonem PAN #*/e/

menurunkan fonem BS /o/ untuk lebih jelasnya perhatikan data dibawah ini.

Posisi PAN BS

Awal */empat/ /oppat/
Tengah */bekas/,/betik/ /bokas/, /botik/
Akhir - -

Seperti yang terlihat pada data diatas, fonem PAN */e/ terwaris mengalami

perubahan BS /o/. Penggantian fonem PAN */e/ menjadi BS /o/ dapat disimpulkan
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bahwa fonem */e/ berada pada satu tempat artikulasi yang sama, yaitu posisi

batang lidah berada pada posisi sedang.

Fonem PAN */a/>BS/a/
Fonem PAN */s/ terwaris secara linier BS /o/ seperti yang tampak pada data
dibawah ini.

Posisi PAN BS
Awal i 1

Tengah */pikst/ / pikst /
Akhir *// //

Fonem PAN */ s/ terwaris secara linier pada BS / o/. Perarisan linier PAN */ o/
terjadi secara teratur BS /o/ pada posisi tengah.

Disamping fonem PAN */ o/ terwaris secara linier pada BS /s/ juga ditemukan
fonem PAN */ s/ terwaris mengalami perubahan, yaitu fonem PAN */ 9o/

menurunkan fonem BS /a/ jelasnya perhatikan data dibawah ini.

Posisi PAN BS
Awal *// //

Tengah */pagaR / /pagar/
Akhir *// //

Seperti yang terlihat pada data diatas, fonem PAN */ o/ terwaris mengalami
perubahan BS /a/ pada posisi tengah.

Penggantian fonem PAN */ s/ menjadi BS /a/ dapat disimpulkan bahwa fonem
/a/ berada pada satu tempat artikulasi yang sama dengan /e/, yaitu posisi batang
lidah sa

ma-sama berada pada posisi tengah tak bundar.

PAN */a/, > BS /a/
Fonem PAN */a/ terwaris terwaris secara linier BS /a/ seperti tampak pada data

yang dicontohkan dibawah ini.
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Posisi PAN BS
Awal */abu/ /abu/
Tengah */babuy/ /babuy/
Akhir */kudja/ /huda/

Fonem PAN */a/ terwaris secara linier BS /a/. Pewarisan linier PAN */a/ terjadi
secara teratur BS /a/ pada posisi awal, tengah, akhir.

Disamping fonem PAN */a/ terwaris secara linier ditemukan juga pada fonem
PAN */a/ terwaris mengalami perubahan, yaitu fonem PAN */a/ menurunkan
fonem BS /o/. Jelasnya perhatikan data dibawah ini.

Posisi PAN BS

Awal *// //
Tengah */pakpak/,/utak/ /pokpok/,/utok/
Akhir *// /

Seperti terlihat pada data diatas, fonem PAN */a/ yang terwaris mengalami

perubahan dalam BS menjadi fonem /o/ pada posisi tengah.

b. Tipe Tipe Perubahan Fonem PAN dalam Bahasa Simalungun

1. Disimilasi
*/tanit/ > /tanis/
Pada kata diatas terjadi proses disimilasi karena pengaruh fonem /t/ diawal
kata.

2. Palatalisasi
*/d’ arum/ > /jarum/.
Dari kata tersebut dapat dilihat jelas perubahan dan pergantian konsonan
PAN */d/ menjadi BS /j/ terjadi pada awal dan tengah kata karena pengaruh
vokal di belakangnya.

3. Epentesis
*/kapak/ > /kampak/.
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Dari kata PAN */kapak/ mendapat imbuhan fonem /m/ pada tengah kata,

sehingga menjadi BS /kampak/.
4. Metatesis
*/keluk/ > /lokuk/, /katip/>/patik/, /tilak/>/kilat/.
Pada kata diatas terjadi pertukaran tempat dua fonem yaitu fonem awal

dengan tengah dan fonem awal dengan akhir.

5. Aferesis

*/hampun/>/ampurn/.

Pada kata tersebut terjadi pelepasan diawal kata.
6. Apokop

*/Darah/>/daro/.

Pada kata tersebut diatas terjadi pelepasan atau menjadi /6/ diakhir kata.
7.  Protesis
*/a(nN)i/>/tani/.
Pada kata tersebut terjadi */a(nN)i/ terjadi penambahan fonem /t/ pada

awal kata menjadi /tani/.

8. Paragog
*/keza/>/kejam/
Dari kata */keza/ menjadi /kejam/ terjadi penambahan fonem /m/ pada
akhir kata.

9. Sinkop

*/punkul/ > /pukul/ , */nahik/>/naik/.
Dari kata-kata tersebut dapat kita lihat terjadi pelepasan di tengah kata.

III. KESIMPULAN

Berdasarkan kajian dan gambaran tentang perubahan bunyi pada etimon-
etimon PAN pada BS tersebut diatas, dapat disimpulkan bahwa Proto-Austranesia
memiliki seperangkat pertalian bunyi pada Bahasa Simalungun yang dirinci
sebagai berikut. Beberapa fonem Proto-Austronesia terwaris linier, yaitu */i/.
fonem Proto-Austronesia  terwaris dengan perubahan, yaitu fonem */i/

menurunkan fonem /e/, fonem */u/ menurunkan fonem /o/, fonem * o/
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menurunkan fonem /o/, fonem */ s/ menurunkan fonem /a/, fonem */a/
menurunkan fonem /o/. Ditemukan juga beberapa tipe perubahan bunyi, yaitu:

disimilasi, sinkop, apokop, aferesis, epentesis, protesis, metatesis, dan palatisasi.
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: Nenni Triana Sinaga, S.S., M.Pd.
: Dosen FKIP Universitas HKBP Nommesen Medan

menjadi pembicara pada Seminar Nasjona] pada tanggal 26 November 2016 di
Casholic Center Medan bertema meningkatkan Kompetensi Guru untuk Menghadapi
. Ekonomi ASEAN (MEA) dengan Judul “Pembentukan Karakter Menghadapi
Ekonomi ASEAN”

=t Keterangan ini dibyat agar dapat digunakan seperlunya.

Medan, 28 November 2016
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